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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Konsentrasi Belajar

Konsentrasi belajar merupakan suatu istilah yang berasal dari dua
kata yaitu konsentrasi dan belajar. menurut KBBI konsentrasi adalah
pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal sedangkan belajar
menurut KBBI adalah _pe_rusa_ha memperoleh kepandaian atau ilmu.
Konsentrasi rne}r_upak'aiﬁ“ salah satu ..é's"p'ek___yang mendukung siswa untuk
mencapa/i p’fé;tasi yang baik dan apabila k(;ﬁééntr\asi ini berkurang maka
dalqm’/ mengikuti  pelajaran dikelas maupun belajar\\separa pribadi akan

te}ganggu (Khairinal et al., 2021). Belajar dilakukan‘| manusia seumur

hid‘.‘lupnya, kapan saja dan di mana saja dan waktu I;fidak ditentukan
sebxlezlumnya (Purba, 2019). Menurut (Sati & Sunarti, ::":2021) Konsentrasi
belaj.ér__ adalah bentuk kemampuan seseorang dalam__f?nemusatkan pikiran
dan péfhatiannya dalam aktivitas belajar, pemusatanj tersebut akan tertuju
kepada ISI gjan bahan ajar ataupun tahapan mé}nperolehnya. Pemusatan
perhatian ters.é.b-ut' dimaksudkan 'té'rtijjl]ﬁp.ad; isi bahan belajar maupun
proses pembelajaran.

Peserta didik yang mampu berkonsentrasi saat proses belajar
mengajar berlangsung ialah peserta didik yang berada dalam keadaan
sedang memperhatikan (Yarissumi, 2017). Konsentrasi belajar siswa
dibutuhkan pada saat pembelajaran berlangsung dengan tujuan siswa

mampu memahami materi yang disampaikan. Fokus belajar siswa



dipengaruhi oleh kemampuan otak masing-masing siswa untuk fokus
pada apa yang sedang dipelajari.

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar seseorang
dapat berasal dari lingkungan (eksternal) dan diri sendiri (internal).
Faktor yang berasal dari lingkungan antara lain: kebersihan, kerapian,
tingkat Kkebisingan, penataan dan pencahayaan ruang belajar, serta
perlengkapan belajar yang ada. Faktor yang berasal dari dalam diri
sendiri antara lain: minat_pe_r_had_a_p mata pelajaran yang sedang dipelajari,
motivasi untuk "'pelajér? ﬂ édanya peré's'éa'n-.g_(‘alisah, tertekan, marah, Kkuatir,
takut, b}nci;/";jan dendam, kondisi kesehatar‘;\tUbuh, dan perasaan bosan
ketlka beIaJar atau berada disekolah (Chyquitita et aI 2018)

l Pemusatan perhatian ini untuk meningkatkan kerﬂungklnan peserta
di&ik dapat menyerap dan  memahami |nforma3| yang didapat.
Konsentra3| besar pengaruhnya terhadap hasil belajar jika seseorang
mengalaml kesulitan berkonsentrasi jelas belajarnya akan sia-sia, karena
hanya membuang tenaga, waktu dan biaya saja.__..Seseorang yang dapat
belajar d\é‘ngan baik adalah yang dapat bq}ckSnsentrasi dengan baik,
dengan kata uléi-n' ia harus mrrﬁli‘ki"kébiéédaﬁ untuk memusatkan pikiran
(Pratiwi etal., 2016)

Menurut (Chyquitita et al., 2018) indikator konsentrasi belajar
siswa adalah sebagai berikut :

a. Aspek kognitif, adalah kemampuan siswa untuk berfikir yang
ditandai dengan :

1) Dapat memahami setiap materi yang disampaikan oleh guru



2) Kesiapan pengetahuan yang dapat hadir bila diperlukan
3) Dapat mengaplikasikan pengetahuan yang ada
b. Aspek afektif adalah perilaku yang berkaitan dengan penerimaan
terhadap materi yang sedang disampaikan ditandai oleh:
1) Adanya penerimaan atau tingkat perhatian tertentu terhadap
sumber informasi (guru)
2) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan
argumentasi nenggnai.__materi pelajaran yang disampaikan
c. Aspek p5|kom0tor adalah ke}ﬁémpuqn yang menyangkut aktivitas
ﬁsik/atéijﬁketerampilan mengerjakan sesﬁétﬂ;@itandani dengan:
4_,1)/ Adanya gerakan anggota badan yang tepa\t\*g‘tau sesuai dengan

| petunjuk guru
"w.‘. 2) Membuat catatan atau menulis informasi, memb’uat jawaban atau
mengerjakan. tugas

Berdésarkan pengertian  diatas dapat diambil __;-"kesimpulan bahwa
konsehtrasi belajar adalah memusatkan pikiran atau perhatian supaya
mampu ""--._rxr1en1ahami materi  dengan nengesambingkan hal-hal yang
menganggu“ proses  pembelajaran. Dalam./’f penelitian  ini  peneliti
menggunakan indikator ~dari (Chyquitita et al, 2018) yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 2.1
Indikator konsentrasi belajar
. Referensi Butir
Aspek Indikator Sumber Terbaru
Ingatan 1) Dapat memahami setiap 1,2,20,29,5, | 1,2,6,7,
materi yang disampaikan 6, 11 9,10
oleh guru (Alifah
2) Kesiapan pengetahuan Imroini, 2019)
yang dapat hadir bila
diperlukan serta
pengaplikasian
pengetahuan
Sikap 1) Adanya penerimaan atau 16, 8 11,15
tingkat perhatian tertentu (Alifah
terhadap.sumber.._ Imroini, 2019)
informasi (quru)
2)Selalu bersikap aktif
| dengan bertanya dan
/ memberikan argumentasi
f mengenai materi
pelajaran yang
[ disampaikan )
Keterampil |1) Adanya gerakan anggota 21, 28, 22, 24,
| an badan yang tepat atau 25, 26, 27 27,28, 29
sesuai dengan petunjuk (Alifah
guru Imroini, 2019)
2) Membuat catatan atau
menulis informasi,
membuat jawaban atau
mengerjakan tugas

2. Literasi.ﬁ‘umerasi
Kema%bdan' “Literasi —nurrlerasi""wajib ﬁfdimiliki oleh setiap siswa
dalam mempelajari matematika. Hal ini dikarenakan dengan pemahaman
mengenai literasi numerasi siswa mampu memahami dan dengan mudah
mengerjakan soal-soal matematika. Literasi numerasi adalah pengetahuan
dan kecakapan untuk (a) menggunakan berbagai macam angka dan
simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan
masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari

dan (b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
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(grafik, tabel, bagan, dan sebagainya) lalu menggunakan interpretasi
hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan
(Weilin  Han et al, 2017). Literasi numerasi diperlukan untuk
memecahkan ~ permasalahan ~ yang  membutunkan  banyak cara
penyelesaian, permasalahan tidak terstruktur, serta permasalahan yang
tidak ada penyelesaian yang tuntas dan tidak berhubungan dengan factor
non-matematis (Pangesti dalam (Rohim etal., 2021)).

Adanya literasi nur_r]_e_ras_i__ ini diharapkan siswa mampu mempelajari
matematika depgan""rﬁﬁdah dan téb'ét‘;---.Menurut pendapat Patta, dkk.
(2021: /213')'/'dalam (Afandi et al, 2021)\‘\‘sec\ara sederhana, literasi
nun)er’aisi adalah kemampuan seseorang atau iﬁdiyidu menggunakan
kdﬁsep bilangan dan keterampilan operasi hitung ;llatematika untuk
mélmecahkan masalah  matematika = kehidupan sg;:hari-hari. Pada
pri6§ipnya literasi numerasi mencakup 4 komponén utama literasi
numé'"rasi dalam  pemecahan  masalah yait__u': mengeksplorasi,
menghﬁb_ungkan dan menalar secara logis sertq:’jmengunakan metode
matematis;.""‘ygng beragam (Siskawati et al., 202/(})—)".;

Pemaha.fﬁéh 'kf\é’h'gé'nai—titerasi"hijfr'iérﬂa-siﬁ ini sangat bermanfaat bagi
siswa, dimana siswa bisa lebih mudah dalam memahami tentang angka,
simbol, dan operasi hitung untuk mendapatkan hasil belajar yang baik.
Untuk memiliki literasi numerasi yang baik, siswa harus mampu berpikir
dan berkomunikasi secara kuantitatif, untuk memahami data, memiliki
kesadaran spasial, untuk memahami pola dan urutan, dan untuk

mengenali situasi di mana penalaran matematika dapat diterapkan untuk
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memecahkan masalah (Mahmud & Pratiwi, 2019). Dalam kemampuan
literasi numerasi, siswa diwajibkan untuk dapat mengolah data numerik
seperti menganalisis dan memahami suatu pernyataan yang berkaitan
dengan berbagai jenis angka dan simbol sebagai solusi permasalahan
dalam aktifitas sehari-hari (Widiastuti & Kurniasih, 2021).

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika, dalam hal ini
komponen literasi numerasi diambil dari cakupan matematika di dalam

kurikulum 2013. Seperti terlihat dalam tabel berikut ini :

y Tabél."Z;Z
Komponen.-Literasi Numerasi dalam cakupan matematika kurikulum
2013 \
) : ] - ».Cakupan matematika
No./, Komponen Literasi Numerasi “x._kurikulum 2013
1* I\/_Iengest|ma5| dan menghitung dengan ~.\| Bilangan
bilang ‘bulat |
2 Menggunaka_n pecahan, desimal, persen, ' Bilangan
. | dan perbandingan
3 rhglgr;?enall dan menggunakan pola dan Bi,léngan dan aljabar
4 Menggunakan penalaran- spasial Geometri dan pengukuran
5 |'Menggunakan pengukuran Geometri dan pengukuran
6 | Menginterpretasi informasi statistik Pengolahan

/Han, dkk (2017: 5-6)
Berdasarkan beberapa pendapat para @h’ii diatas peneliti sejalan

dengan teori.hV\'/éilih”"Hanf et-al, 2017 lbéHWa literasi numerasi adalah
pengetahuan dan kecakapan untuk (a) menggunakan berbagai macam
angka dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari dan (b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan sebagainya) lalu

menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
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mengambil  keputusan.  Dari  pengertian  literasi numerasi  dapat

disimpulkan indikator literasi numerasi dalam penelitian ini adalah

memiliki kecakapan terkait angka dan simbol matematika, menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan,

di), menyelesaikan masalah.

Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan
kegiatan belajar dan rrlerjj_gdi.,.__in_djkator keberhasilan seorang siswa dalam
mengikuti perr"ype-laj'a'réﬁ.. Setelah ..lb'r'c‘)ses_,_ belajar, siswa memperoleh
berbagai/ mforma5| dan - pengetahuan yang‘j\”‘sangat berguna sehingga
terjadlnya perubahan tingkah laku terhadap d|r| SIswa Hasil belajar

'[eILdII’I dari tiga aspek, seperti yang dikemukakan oleh Bl6om yaitu:

.| Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil I;belajar intelektual
."'-._.lyang terdiri dari enam aspek vyaitu pengétahuan, ingatan,
ﬁgmahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evalu_aéi;

b. Réhah Afektif, yaitu berkenaan dengan sikalp-’jyang terdiri dari lima
spek,..l""‘ygkni penerimaan, jawaban atau rga'i;si, penelitian, organisasi,
dan interﬁélisééi'j"""" — -

c. Ranah Psikomotorik, vaitu berkenaan dengan hasil belajar
ketrampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah
psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

(Afandi & Nurjanah, 2018)
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Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Nisak & Afifah, 2019)
yang dimaksud dengan hasil belajar merupakan suatu proses untuk
melihat sejaun mana siswa dapat menguasai pembelajaran setelah
mengikuti kegiatan proses belajar mengajar, atau keberhasilan yang
dicapai seorang peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
yang ditandai dengan bentuk angka, huruf, atau symbol tertentu yang
disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan.

Beberapa faktor dqpat.__ mempengaruhi siswa dalam mendapatkan
hasil belajar yang. béik..ﬂ.Menurut Délyb‘ho _dalam (Aulia & Armiati, 2019)
faktor-fe}do’r/;/ang mempengaruhi-hasil belaj‘gf“yaitu: (1) Faktor internal
yang/terdiri dari faktor kesehatan, intelegensi da\lhx.\bakat, minat dan
m&Nasi, serta cara belajar. (2) Faktor eksternal terdi;i| dari dari faktor
kel‘l‘.uarga (tinggi rendahnya pendidikan orang tua, bimp.;llngan orang tua),
sel<.l"e).l|ah (kualitas guru, metode pembelajaran, kesgéuaian kurikulum),
masyé__rakat serta lingkungan sekitar. |

B"e_rdasarkan penjelasan pendapat tersebut da’ﬁat ditarik kesimpulan
bahwa fz;ktgr yang mempengaruhi hasil belgjé} siswa adalah adanya
faktor internaln .d-a'nr faktor eksternal serta haS|I belajar adalah suatu proses
belajar yang berguna untuk merubah tingkah laku yang ada pada diri
siswa serta mempelajari materi pelajaran dan mendapatkan skor dari
beberapa tes yang dilakukan dengan melihat beberapa aspek.

Matematika memainkan peran penting dalam memahami  ilmu
yang berbeda karena matematika berkaitan dengan ide-ide. Matematika

merupakan mata pelajaran yang terstruktur yang diurutkan secara logis,
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dan dinilai dari yang paling sederhana sampai yang paling sulit. Selain
itu, matematika berkaitan dengan konsep abstrak, dan penalaran bersifat
deduktif. Menurut Arif Tiro (2010:20) dalam Muhammad (2018)
matematika adalah metode dalam penalaran (reasoning) yang merupakan
pemikiran logis dalam menarik kesimpulan secara deduktif, yang
mengubah pengalaman indera menjadi bentuk yang berbeda-beda,
kemudian diubah menjadi bentuk yang lebih umum melalui suatu
generalisasi (generalization) ,Menurut Russefendi dalam Muhammad
(2018), Matematlka itu terorganlsaSI darl unsur-unsur  yang tidak
dideﬁnis%an, deﬁn|3|-deﬁn|5|, aksioma- ak5|oma dan dalil-dalil dimana
dalll dalll setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum, karena

ltdlah matematika sering disebut ilmu deduktif.

| Jika = dikaitkan dengan pembelajaran maternatilll(’la, hasil belajar
terj:é_lzdi karena penilaian guru terhadap pembelajaran :.-":matematika. Hasil
belaj.ér__ diperoleh siswa setelah menghadapi ma-éélah terkait mata
pelajaré‘n_ dimana siswa sebagai objek yang dibel_ajérkan dalam arti luas
yaitu belgj‘a( dengan optimal. Sering Kkali hg{isi"lf belajar dicapai dalam
bidang studiu. feftéhtU"’o‘an—cﬁs'e'b(jt"“”dé.ng;n prestasi belajar  siswa.
Berdasarkan pendapat diatas kesimpulan pengertian matematika adalah
suatu metode penalaran yang membutuhkan pemikiran logis yang
kemudian diubah menjadi bentuk lebih umum. Kemudian dapat
disimpulkan hasil belajar matematika adalah perolehan nilai yang didapat
oleh siswa dengan melaksanakan beberapa evaluasi dalam pembelajaran

matematika.
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Terdapat beberapa kajian terhadap hasil penelitian yang relevan dengan

penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dina Astuti, Ganjar Susilo, Tri
Hariyati Nur Indah Sari (2018) yang berjudul “Pengaruh
Konsentrasi Belajar Dan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswakelas XI SMA Negeri 2 Balikpapan Tahun
Ajaran 2017/2018”

Hasil ang!isis"'défé menunjukk.éﬁ"bah\_/‘va pada uji F nilai signifikansi
sebesar 9000< 0,05 yang berarti terdapat\bénga\lruh konsentrasi belajar
dan /ké}nandirian belajar terhadap hasil belajar materﬁatika siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Balikpapan Tahun Ajaran 2017/2018. Sé“lﬁin itu, pada uji t
dipéroleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang': berarti terdapat
penégruh konsentrasi belajar terhadap hasil belajar ::":matematika siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Balikpapan tahun ajaran 201__.772018 dan terdapat
pengaru.h_. kemandirian belajar terhadap hasil belaj;lr matematika siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Balikpapan Tahun Ajar'gh;2017/2018.

2. Penelitian yarh\g- dilakukan oleh Dinda N. P Siswantoro, A. Sudirman
(2019) yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar dan Konsentrasi
Belajar dengan Hasil Belajar Matematika”

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan
gaya belajar dan konsentrasi belajar berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang hubungan gaya belajar dan konsentrasi belajar

sebagai berikut (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
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gaya belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD
Negeri Gugus 1V Gadingrejo Kabupaten Pringsewu ditunjukkan dengan
kekuatan korelasi sebesar 0,608 berada pada taraf kuat, dengan nilai rata-
rata angket gaya belajar sebesar 61. (2) terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara konsentrasi belajar dengan hasil belajar matematika
peserta didik kelas V SD Negeri Gugus IV Gadingrejo ditunjukkan
dengan kekuatan korelasi sebesar 0,529 berada pada taraf sedang, dengan
nilai rata-rata angket konsentrasi belajar sebesar 53, (3) terdapat
hubungan yang posruf dan S|gnrﬁkan antara gaya belajar dan konsentrasi
belajar ;eeara bersama-sama dengan  hasil beiajar matematika peserta
d|d|k kelas V SD Negeri Gugus IV Gadingrejo Kabupaten Pringsewu
dltl|JnJukkan dengan Kkofisien kolerasi sebesar 0,681 bérada pada taraf
kua¢, dengan nilai rata-rata masing-masing angket gayg belajar, angket
konggntrasi belajar dan nilai matematika peserta didik :s"lebesar 61,53 dan
65,68."'.'-._. |

. Penelit.ian yang dilakukan oleh Ekowati (.2_619) yang berjudul
“Literasi .ﬁqmerasi di SD Muhammadiyah”

Hasil ééhélitié'h'"'yeﬁtu—(l)"'ré'r'iéé'hgér; literasi numerasi di SD
Muhammad iyah 1 Kota Malang secara umu m belu m terprogram dan
secara khusus menyesuaikan materi literasi nu merasi pada pembelajaran
matemat ika dan tema pada pembelajaran temat ik kurikulu m 2013. (2)
Pelaksanaan program literasi nu merasi telah sesuai dengan tiga tahapan
program literasi seko lah yakni tahap pembiasaan, pengembangan dan

pembelajaran, serta sesuai dengan lima indikator literasi nu merasi. (3)
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Upaya yang dilaku kan dalam mengatasi kendala program literasi nu
merasi telah beracuan pada tujuan umum literasi di sekolah. (4) Faktor
pendukung terdiri dari pemerintan dan sasaran program literasi numerasi.
(5) Faktor penghambat beracuan pada tiga sasaran literasi numerasi yaitu
basis kelas, budaya sekolah, dan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Fadly A., Muh. Idris J., dan Adnan K.
(2021) yang berjudul “Hubungan Kemampuan Literasi Numerasi
dengan Hasil Belajar Mafcmat__i_ka Siswa Kelas V SD Gugus 117

Hasil peﬂr}yglitiéh ..lﬂmenunjukkan.” "b'ahwa‘ Berdasarkan uji-t diperoleh
hasil thit/ungﬁ/ﬁlz,36448 lebih - besar  dari \;[‘txéibelz\l,66462 dalam taraf
signiﬁké{nsi 5%. Hal ini berarti Ho ditolak dan H: \ditgrima. Berdasarkan
dar“ analisis data di atas, dapat disimpulkan kemampua;i literasi numerasi
aka{wn berdampak pada hasil belajar matematika siswa. J:é:ldi, semakin baik
kerr;gmpuan literasi - numerasi siswa maka akan r_ﬁeningkatkan hasil
belajé'"r-__ matematika siswa. Dari kesimpulan tersebut, __;-flr1aka dampak yang
dihasilké‘n. dari  penelitian ini  diketahui bahwa-’j kemampuan literasi
numerasi Qar]g baik akan meningkatkan hasil bgla'j:ér matematika siswa.

SeTabel 2.3

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu
Variabel
No. Peneliti Tahun | Konsentrasi| Literasi | Hasil belajar

belajar numerasi| matematika

1. | Dina Astuti, Ganjar

Susilo, Tri Hariyati 2018 \ V
Nur Indah Sari

2. Dinda N. P.,
Siswantoro, A. 2019 \ \
Sudirman

3. | Ekowati 2019 \

4. | Fadly A., Muh. Idris

J., dan Adnan K. 2021 v v
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di atas dapat disusun
suatu kerangka berpikir untuk memperoleh jawaban sementara atas kendala
yang dialami oleh siswa. Keberhasilan belajar mengajar dalam mencapai
tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Selain itu, hasil
belajar siswa juga dapat menunjukkan sejauh mana pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diajarkan dalam proses belajar mengajar. Dalam
kegiatan belajar mengajar siswg,_d.'rtu_r_l_tut untuk memperoleh hasil yang baik.

Konsentrasi pg,lajar".di.perlukan siéWé"'Se.b_agai penunjang untuk mampu
memahami Taterl pemberian- konsep  serta Iatiﬁéh\s\oal yang disampaikan
oleh gqpu.’ _Konsentrasi belajar adalah memusatkan p\iki(gn atau perhatian
supaya|x mampu - memahami materi dengan mengesampinglébn hal-hal yang
mengar%ggu proses pembelajaran. Konsentrasi memiliki b?':berapa indikator
antara I:é:in aspek ingatan, aspek sikap dan aspek keteram.p':ilan. Dalam hal ini
konsentrééi__ belajar diduga dapat mempengaruhi hasil __.:Belajar matematika.
Dengan siéWa memiliki - konsentrasi belajar maka pefrolehan hasil belajar
matematika si;Wg akan lebih baik. Konsentrasi be’laj;r bukanlah suatu bakat
namun konsentrasi” béiajér""perlu—diCip’t'akéhﬂd.élé;n diri seorang siswa Yyang
melakukan proses pembelajaran dan dijadikan suatu kebiasaan belajar.

Literasi numerasi merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari, baik disekolah maupun dilingkungan keluarga dan masyarakat. Literasi
numerasi  merupakan kemampuan seseorang dalam menggunakan konsep
bilangan dan keterampilan operasi hitung matematika untuk memecahkan

masalah matematika seperti menganalisis dan memahami suatu pernyataan
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yang berkaitan dengan berbagai jenis angka dan simbol. Kemampuan literasi
numerasi  sangat  dibutuhkan siswa dalam  menyelesaikan  persoalan
matematika. Siswa yang memiliki literasi numerasi baik akan lebih mudah
dalam memecahkan masalah yang ada pada matematika sehingga dapat
mendapatkan hasil belajar yang baik. Dengan demikian literasi numerasi
diduga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Hasil belajar matematika siswa sangat penting dalam mencapai tujuan
suatu pembelajaran. Hasil be__l_aj_ar.__ __s_,iswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu konseng[asi""béiéjar dan Iite..r.ééi"'-nu_r‘nerasi. Dengan siswa memiliki
konsentrasi /bé'ié}ar diharapkan - mampu éébaga\i penunjang  dalam
meningkgtkén hasil belajar matematika. Selain konséht{gsi belajar literasi
numere{;i juga mempunyai peranan penting dalam  hasil beI;|jar. Berdasarkan
penjela%an tersebut maka dapat diajukan pendapat bahwa l:<':onsentrasi belajar

dan Iiteré;si numerasi dapat mempengaruhi hasil belajar matématika siswa.

. Hipotesis Renelitian
Berdasarkan""lgajian teori dan kerangka berpikir dapé{t dirumuskan hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsentrasi belajar dengan hasil
belajar matematika siswa.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara literasi numerasi dengan hasil
belajar matematika siswa.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara konsentrasi belajar dan literasi

numerasi terhadap hasil belajar matematika siswa.



